ABSTRAKSI

Ziyadatul Farichayati (B03211067), Konseling Keluarga Bagi Lansia Yang
Mengalami Empty Nest Syndrome Di Desa Katerban Nganjuk

Fokus penelitian adalah (1) Apa saja faktor-faktor empty nest syndrome pada
lansia di Desa Katerban Nganjuk?, (2) Bagaimana proses konseling keluarga bagi
lansia yang mengalami empty nest syndrome di Desa Katerban Nganjuk?, (3)
Bagaimana hasil konseling keluarga bagi lansia yang mengalami empty nest
syndrome di Desa Katerban Nganjuk?

Dalam menjawab permasalahan di atas, maka peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan analisa deskriptif komparatif. Dalam menganalisa empty nest
syndrome pada lansia data yang digunakan dengan berupa hasil observasi dan
wawancara dengan menggunakan konseling keluarga serta menggunakan tiga
pendekatan diantaranya pendekatan behavior, pendekatan rasional, dan
pendekatan struktural.

Faktor dari empty nest syndrome pada lansia di Desa Katerban Nganjuk
diantaranya perginya anak yang menginjak dewasa dari rumah, hilangnya
kesibukan ataupun aktivitas dahulu, meninggalnya salah satu dari anggota
keluarga yang memiliki kedekatan emosional, hilangnya peran pengasuhan
kepada anak-anak.

Dalam penelitian ini, proses konseling keluarga dengan pendekatan behavior,
rasional dan struktural dilakukan dengan mendorong klien untuk mengerjakan
kegiatan yang belum pernah dilakukan maupun mengembangkan kegiatan yang
sudah dilakukan, selain itu klien di ajak untuk memikirkan hal-hal yang belum di
sadari darinya maupun lingkungan disekitarnya, disertai dengan kehadiran serta
kerja sama keluarga maka klien akan mudah dalam menghadapi permasalahannya
sehingga timbul sikap peduli dari keluarga terutama anak dari klien, hasil dari
konseling keluarga pada penelitian ini cukup berhasil yang mana hal ini tampak
perubahan pada sikap atau perilaku Kklien. Disamping juga perubahan dengan
sikap maupun perilaku yang tampak, terjadi perubahan juga dari anak-anak klien
yang kini lebih perhatian, lebih mengerti keadaan Kklien, serta meluangkan
kesempatan untuk memberikan waktu berkunjung ke rumah klien beserta anak
maupun istrinya. Bertambahnya waktu untuk mengingat diri dengan Sang
Pencipta, sehingga muncul kedamaian di dalam hati klien.
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